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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas strategi pembelajaran Direct Reading
Thinking Activity (DRTA) dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa di SD Muslim
Suksa, Thailand. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan quasi-experimental design (desain
eksperimen semu). Populasi penelitian ini berjumlah 28 siswa kelas V, dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik probability sampling. Instrumen penelitian berupa performance test, yang dilakukan
sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) perlakuan untuk mengukur keterampilan membaca siswa. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan membaca pemahaman siswa. Rata-rata skor
siswa meningkat dari 28,8 pada pre-test menjadi 44 setelah menggunakan strategi DRTA. Analisis statistik
menunjukkan nilai sig.2-tailed sebesar 0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga H. diterima dan H, ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi DRTA efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa di SD Muslim Suksa, Thailand.

Kata Kunci: Kualitatif; Program; Organisasi

Abstract— This study aims to analyze the effectiveness of the Direct Reading Thinking Activity (DRTA)
learning strategy in improving students' reading comprehension skills at SD Muslim Suksa, Thailand. The
approach used is quantitative with a quasi-experimental design method. The research population consisted
of 28 students in grade V, with sampling using the probability sampling technique. The research instrument
is in the form of a performance Test, which is carried out before (pre-test) and after (post-test) treatment
to measure students’ reading skills. The study's results significantly improved students' reading
comprehension skills. The average score of students increased from 28.8 on the pre-test to 44 after using
the DRTA strategy. Statistical analysis showed a sig.2-tailed value of 0.000, smaller than 0.05, so Ha was
accepted and HO was rejected. Thus, it can be concluded that the DRTA strategy is effective in improving
students' reading comprehension skills at elementary schools in Muslim Suksa Thailand.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah elemen krusial dalam proses pertumbuhan dan
kematangan individu, dengan tujuan untuk menjaga dan menyebarkan nilai-nilai fundamental di
lingkungan masyarakat. Pendidikan sangat penting untuk diterapkan guna memperkuat nilai-nilai
luhur dalam setiap individu. pendidikan adalah dasar bagi pembangunan masyarakat dan negara
[1]. Tanpa adanya peran pendidikan, masyarakat cenderung mengalami kemunduran dan
penurunan moral yang signifikan. Oleh karena itu, pendidikan harus dijadikan sebagai agenda
penting dan dilaksanakan dengan menggunakan prinsip yang tepat. Menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003, sebagaimana yang dikutip dalam [2], pendidikan
adalah “usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran
sehingga siswa dapat secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan untuk diri mereka sendiri dan masyarakat”. Proses pembelajaran, guru dan siswa
merupakan dua elemen yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan [3]. Proses pembelajaran
di sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Melalui pembelajaran ini, diharapkan tujuan pendidikan nasional dapat tercapai serta
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas.

Efektivitas pendidikan mengacu pada sejauh mana proses pendidikan berhasil mencapai
tujuannya [4]. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti pencapaian akademik, pengembangan
karakter, dan keterampilan sosial siswa. Untuk mencapai tujuan dari keefektivitasan pendidikan,
seorang pendidik haruslah memperhatikan dan mengoptimalkan ketepatan berbagai faktor dalam
proses pembelajaran, antara lain: (1) Kualitas guru, (2) Kurikulum yang relevan, (3) Sarana dan
Pra Sarana, (4) Kebijakan dan efektivitas proses pembelajaran. Selain hal tersebut, terdapat
beberapa keterampilan siswa yang harus mereka miliki, dan merupakan suatu tantangan untuk
pendidik agar keterampilan tersebut dapat terpenuhi antara lain adalah keterampilan membaca.
Pada dasarnya, keterampilan membaca merupakan suatu aspek penting yang harus dikuasai oleh
siswa. Sebab hal tersebut merupakan pondasi awal untuk melahirkan keterampilan-keterampilan
lainnya.

Membaca bukan sekedar menafsirkan tulisan, tetapi juga melibatkan berbagai aspek,
termasuk aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif [5]. Membaca juga bersifat
reseptif karena melalui membaca, seseorang memperoleh informasi, ilmu, pengetahuan, dan
pengalaman baru. Ini juga memungkinkan seseorang untuk meningkatkan daya pikir,

mempertajam pandangan, dan memperluas wawasan. Keterampilan membaca adalah proses yang
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dilakukan oleh pembaca untuk menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui
kata-kata atau teks tertulis, serta memahami makna yang terkandung di dalamnya [6].
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
proses mengucapkan dan memahami kata-kata dari bahan cetakan. Kegiatan ini melibatkan
analisis dan pengorganisasian sebagai keterampilan yang kompleks, termasuk pembelajaran,
pemikiranm pertimbangan, perpaduan, dan pemecahan masalah yang menghasilkan pemahaman
informasi bagi pembaca.

Strategi Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan
oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Strategi
pembelajaran adalah rencana atau pola yang bisa digunakan untuk membentuk kurikulum,
merancang bahan ajar, dan membimbing proses belajar mengajar di kelas [7]. Metode
pembelajaran yang digunakan dalam suatu kelas dapat berdampak pada tingkat aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung [8]. Maka dari itu, penting bagi setiap satuan pendidikan
untuk menyiapkan strategi pembelajaran yang tepat dan efektif. Salah satu strategi pembelajaran
yang tepat untuk mengatasi permasalahan kurangnya keterampilan membaca siswa adalah strategi
pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA).

Strategi Direct Reading Thinking Activity (DRTA) merupakan strategi pembelajaran
membaca yang menekankan keterlibatan siswa dengan teks melalui aktivitas memprediksi dan
membuktikan prediksi tersebut saat membaca [9]. DRTA adalah cara bagi pembaca untuk
menerima pesan yang ingin disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulisan [10].
Ini adalah proses yang mengharuskan melihat sekilas sekelompok kata yang membentuk satu
kesatuan dan memahami arti dari setiap kata.

Strategi pembelajaran Direct reading Thinking Activity (DRTA) memiliki potensi untuk
meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa. Metode tersebut dapat menarik perhatian
siswa melalui penerapan yang membuat mereka lebih antusias dalam mengikuti pelajaran serta
merangsang pengetahuan yang sudah mereka miliki [11]. Strategi Direct Reading Thinking
Activity (DRTA) bertujuan agar siswa dapat melibatkan proses berpikir dan pengalaman mereka
saat membaca, serta merekonstruksi ide-ide penulis [12]. Strategi DRTA adalah strategi
pengajaran membaca yang menekankan keterlibatan siswa dengan teks, karena mereka membuat
prediksi dan membuktikannya selama membaca [9].

Keunggulan dari strategi pembelajaran DRTA adalah strategi ini mampu membimbing
siswa unuk bertanya tentang teks, membuat prediksi, dan kemudian membaca untuk

mengkonfirmasi atau menolak prediksi tersebut [13]. Dengan demikian, strategi pembelajaran
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DRTA dapat diartikan sebagai salah satu cara untuk mengoptimalkan pembelajaran membaca
pemahaman, sebagai bentuk pembelajaran membaca dan keterampilan berbahasa di sekolah
dasar. Dalam kegiatan ini, siswa diajak untuk memprediksi teks, sehingga mendorong mereka
untuk berpikir tentang pesan yang terkandung dalam bacaan [14]. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk menganalisis “Efektivitas Strategi Pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA)
terhadap Keterampilan Membaca Siswa SD Muslim Suksa Thailand”.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif,
dilaksanakan di SD Muslim Suksa, Thailand. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SD Muslim Suksa, Thailand yang berjumlah 28 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling, di mana teknik ini
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah performance test
yang diberikan sebagai pre-performance testuntuk menguji keterampilan membaca siswa
sebelum diberi perlakuan dan post-performance test untuk mengukur keterampilan

membaca siswa setelah diberi perlakuan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian terhadap kemampuan membaca siswa dengan menggunakan lembar pre-
performance test sebelum siswa diberikan perlakuan berupa strategi pembelajaran Direct Reading
Thinking Activity (DRTA) di kelas VV SD Muslim Suksa, Thailand. Kemudian peneliti melakukan
penilaian kembali terhadap perubahan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan lembar
post-performance test. Perolehan skor siswa pada kegiatan sebelum dan sesudah yang diukur

menggunakan lembar performance test diuraikan dalam tabel data kelompok berikut ini:

TABEL 1. DATA KELOMPOK SKOR SISWA SEBELUM DAN SESUDAH PERLAKUAN

Sebelum Sesudah

Skor Frekuensi Presentase Skor Frekuensi Presentase
24-26 7 25% 36-41 14 50%
27-29 7 25% 42-46 5 17%
30-32 5 17% 47-52 5 17%
33-35 4 16% 53-58 1 4%
36-38 5 17% 59-64 3 12%
Total 28 100% Total 28 100%
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Berdasarkan data kelompok di atas, diketahui bahwa perolehan skor siswa sebelum
diberikan perlakuan tergolong rendah dan menempati skor minimum sebesar 24 dan skor
maksimum sebesar 38, sedangkan pada post test setelah siswa diberikan perlakuan terjadi
peningkatan yang cukup signifikan antaranya perolehan skor dengan rentang 36-41 sebanyak 14
siswa dengan presentase sebesar 50%, 42-46 sebanyak 5 siswa dengan presentase sebesar 17%,
47-52 sebanyak 5 siswa dengan presentase sebesar 17%, 53-58 sebanyak 1 siswa dengan
presentase sebesar 4%, dan 59-64 sebanyak 3 siswa sebesar 12%. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan yang signifikan terhadap perolehan skor keterampilan membaca siswa yang diukur
menggunakan instrumen berupa lembar performance test. Perolehan skor tersebut dapat dilihat

melalui diagram berikut:
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.10 ; ° ()
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20-25 26-31 32-37 38-43 44-49 36-41 42-46 47-52 53-58 59-64

Perolekah Skor Sebelum Perolehan Skor Sesudah

GAMBAR 1: DATA PEROLEHAN SKOR SISWA SEBELUM DAN SESUDAH

Uji Hipotesis Paired Sample T-Test

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dalam penelitian. Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 Windows,
di mana skor yang diujikan adalah perolehan skor siswa sebelum dan perolehan skor siswa
sesudah. Menurut Susilo dalam [15], Paired Sample T-Test bertujuan untuk menilai efek dari
perlakuan atau treatment pada suatu sampel yang diukur dalam dua periode waktu yang berbeda.
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000, hasil
tersebut lebih kecil (<0,05) , sehingga hipotesis Ha diterima dan HO ditolak. Hasil yang diperoleh,
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari strategi pembelajaran Direct Reading
Thinking Activity (DRTA) terhadap keterampilan membaca siswa kelas V SD Muslim Suksa,
Thailand.

Perolehan skor performance test yang meningkat secara signifikan. Sebelum diberikan
perlakuan, rata-rata skor sebesar 28,85 dan meningkat setelah diberikan perlakuan sebesar 44.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pengaruh Strategi Directed Reading Thinking Activity
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(DRTA) terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV pada Pembelajaran
Tematik di SDN 81 Rejang Lebong [16]. Penelitian tersebut merupakan eksperimen dengan
desain one group pre-test post-test. Populasi penelitian adalah 32 siswa kelas IV SDN 81 Rejang
Lebong Kecamatan Bermani Ulu. Karena populasi yang diteliti kurang dari 100 siswa, digunakan
sampel total, artinya seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk memperoleh
data yang akurat, digunakan soal sebagai instrumen penelitian. Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah menggunakan strategi DRTA
dibandingkan sebelum penerapannya. Analisis statistik inferensial menggunakan uji t
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 17,97 dengan derajat kebebasan (db) = 31 pada taraf
signifikansi 5% adalah lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,04. Jadi, t hitung > t tabel, sehingga
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh signifikan strategi DRTA terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV

di SDN 81 Rejang Lebong Kecamatan Bermani Ulu.

IV. KESIMPULAN

Keterampilan membaca siswa SD Muslim Suksa, Thailand sebelum diberi perlakuan
berupa strategi yang tepat yaitu strategi Direct Reading Thinking Activity masih tergolong sangat
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan nilai siswa yang hanya mencapai rata-rata sebesar 28,8
dan hal tersebut juga dilihat dari siswa yang kurang terampil dalam membaca. Keterampilam
membaca siswa SD Muslim Suksa, Thailand sesudah diberi perlakuan berupa strategi Direct
Reading Thinking Activity meningkat secara signifikan. Hal ini didukung oleh peningkatan nilai
siswa dengan rata-rata sebesar 40. Hal ini juga didorong oleh adanya perubahan terhadap
keterampilan membaca siswa yang meningkat. Strategi pembelajaran Direct Reading Thinking
Activity efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa SD Muslim Suksa, Thailand.
Hal ini didukung oleh peningkatan nilai rata-rata siswa yang semula hanya memperoleh 28,85,
meningkat menjadi 40. Kemudian didukung oleh adanya hasil uji hipotesis yang memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 , yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa Strategi Pembelajaaran Direct Reading Thinking Activity Efektif terhadap Keterampilan
Membaca Siswa Kelas IV SD Muslim Suksa, Thailand..
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